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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Penelitian ini ingin mengujicobakan teknik “FormaRegu Tembak*
dalam pembelajaran apresiasi cerpen. Penelitidoemujuan untuk mengetahui
keefektifan penggunaan teknik tersebut. Oleh karenapenulis menggunakan
metode eksperimen. Pengertian metode eksperimeuarotédugiyono (2008:107)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk mmemEmngaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yangetedklikan. Tujuan dari metode
eksperimen menurut Hasan (2004:15) adalah untukyetidiki ada tidaknya
hubungan sebab akibat serta berapa besar hubuelgain gkibat tersebut dengan
cara memberikan perlakuan-perlakuan tertentu p@diamipok eksperimen dan
menyediakan kontrol untuk perbandingan.

Adapun desain yang digunakan dalam penelitian dailadn eksperimen
semu atau kuasi eksperime@qasi Experimental design). Desain penelitian ini
digunakan karena pada kenyataanya sulit mengguniedampok kontrol yang
digunakan untuk penelitian. Seperti yang diungkaplkaeh Vismaia dan
Syamsudin (2007: 162) konsep eksperimental adaddluay rancangan yang
ideal. Pokok persoalan dan berbagai investigadiuemgan dengan penelitian
sehingga memperlihatkan pertautan antara variadet) yelah diseleksi. Akan
tetapi, dalam ilmu sosial secara umum dan bidamglg@n kita secara khusus,

tidaklah realistis untuk membatasi rancangan pesmelikita hanya dengan
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kebenaran eksperimental alasannya yaitu karena ditadapkan berbagai

persoalan yang sangat rumit, seperti sikap manpsiambelajaran bahasa, dan
sikap bahasa. Hal senada diungkapkan oleh Suk200B) dalam Vismaia dan

Syamsudin (2007:23) jenis penelitian eksperimerskbanyak digunakan dalam
bidang pendidikan atau bidang lain yang subjek |teamya adalah manusia
yang tidak dapat dimanipulasi dan dikontrol secaansif karena beberapa
persyaratan yang harus ada dalam penelitian eksperisulit dipenuhi oleh

penelitian pendidikan.

Bentuk eksperimen kuasi yang digunakan dalam pemrelini adalah
Nonequivalent Control Group Design. Desain ini pada dasarnya hampir sama
denganprettest-posttest control group design pada desain eksperimen murmué
experiment), dalam desain ini terdapat dua kelompok yang rdipestes untuk
mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antamapad eksperimen dan
kelompok kontrol. Hasil pretes yang baik bila nik@lompok eksperimen tidak
berbeda secara signifikan dengan kelompok kor(tsoigiyono, 2008:113). Untuk
lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.1

o1 X 02

O3 o4

(Sugiyono,2008:116)
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3.2 Populasi dan Sampel Pendlitian
3.2.1 Populasi

Pengertian populasi menurut Sugiyono (2008:117)lahdavilayah
generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yamgmpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penefituk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan pengertian di atas maka populasi dagsr@litian ini adalah
seluruh siswa kelas XI di SMA Kartika Siliwangi 3aBdung dengan berbagai
karakteristik yang dimilikinya. Jumlah siswa kelasSMA Kartika Siliwangi 3
Bandung adalah 101 orang. Adapun penyebaran sielaa XI di SMA Kartika
Siliwangi 3 Bandung adalah sebagai berikut :

1. Kelas XI IPA 1 Sebanyak 31 orang
2. Kelas XI IPS 1 sebanyak 35 orang

3. Kelas XI IPS 2 sebanyak 35 orang

3.2.2 Sampeél Pendlitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambilalmelcara-cara
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertenjelas, dan lengkap yang bisa
dianggap mewakili populasi. (Hasan, 2002:58)

Ada banyak pendapat para ahli mengenai jumlah dardp&am
penelitian. Salah satunya adalah dari pendapatuAtdk Suharsimi. Arikunto
mengatakan bahwa jika jumlah populasi kurang daeratus maka tidak ada

sampel yang diambil karena merupakan penelitiarulpsp Jika jumlah sampel
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lebih dari seratus maka diambil 15 sampai 30% pamlah populasi. Jumlah
populasi pada penelitian adalah seratus satu amaadg sampel yang diambil
adalah sebanyak 25 % :101= 25 orang. Untuk menantslampel penelitian
peneliti menggunakan carpusposive sampling (sampel bertujuan). Hal ini
dilakukan agar tidak menggangu sistem di sekolaBebeit. Kriteria yang
digunakan penulis untuk memilih sampel adalah aglakgsamaan dalam
beberapa hal. Diantaranya adalah sama-sama sislas K& adanya standar
penilaian terhadap siswa untuk dapat diterima @blsé, dipegang oleh guru
yang sama, memperoleh pelajaran bahasa dan sastomebia dan tidak
mendapatkan spesifikasi dalam pembelajaran sast@hingga memudahkan
penulis dalam melaksanakan penelitian, penulia jogrdiskusi dengan dosen
pembimbing dan guru di kelas yang bersangkutanelé&e melalui proses
tersebut, maka sampel diperoleh vyaitu kelas XA [P sebagai kelompok

eksperimen dan XI IPS 1 sebagai kelompok kontrol.

3.3 Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpultata pada suatu
penelitian ( Hasan, 2002:76)
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitiain antara lain
sebagai berikut :
a. Instrumen pembelajaran berupa Rancangan Pelaksdpaanielajaran
(RPP) dengan materi pokok pengertian cerpen, wnssuf intrinsik

cerpen, dan nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen.
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b. Perlengkapan tes, seperti lembar tes dan lembaatquenilaian.
c. Lembar angket

d. Lembar observasi

3.3.1 Instrumen Pembelagjaran
Dikarenakan proses pengumpulan data dalam penelitiadilakukan
melalui pelaksanaan proses pembelajaran di kelakandi dalamnya harus
terdapat intrumen pembelajaran. Instrumen pembalajaadalah seluruh
komponen yang akan menunjang terselenggaranyasppesebelajaran. berupa
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Ad&RBayang akan dibuat
satu untuk kelas ekperimen dan satu lagi untukskktmtrol. Kedua Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersebut berisrinpateok apresiasi cerpen
(pengertian cerpen, unsur-unsur intrinsik cerpeam dilai-nilai yang terdapat
dalam cerpen). RPP digunakan sebagai rambu-ramblamdakegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan baik di kéiapegimen maupun kelas
control. RPP ini dibuat dengan mengacu pada silgang merupakan penjabaran
dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Pelaksanaan pembelajaran dalam proses pengamlatan pénelitian
dilakukan dengan mengacu pada langkah-langkahuterik
1) Langkah awal persiapan pembelajaran
2) Mengkondisikan siswa agar siap menerima materi o@mgapresiasi
cerpen.

3) Pada awal pertemuan memberikan pretes.
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4) Setelah siswa diberi pretes diberi materi mengesigoen.
5) Melakukan perlakuan, teknik “Formasi Regu Tembalkddgp kelas
eksperimen dan teknik konvensional pada kelas &bntr
6) Mengadakan tes akhir (postes)
Adapun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)itarmakpenilaian

dapat lebih jelasnya terdapat di lampiran.

3.3.2Lembar Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan apresigserceiswa dari
kedua kelompok. Tes ini dilakukan sebanyak dua, kalitu tes awal dan tes
akhir. Tes awal diberikan sebelum perlakuan ati@atment kepada kedua
kelompok dan tes akhir diberikan setelah dilakuka@atment (perlakuan) pada
kelompok eksperimen berupa teknik “Formasi Regu Qakh dan kelompok
kontrol pembelajaran konvensional. Selain menyaapkes berupa soal-soal
tertulis mengenai apresiasi cerpen, penulis jugayrapkan lembar format

penilaian sebagai acuan dalam penilaian apresgsec siswa.

3.3.21 Lembar Tes

Tes yang dibuat berupa tes esay atau uraian yemuah sepuluh buah
Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretes (tesl)adan postes (tes akhir).
Pretes dilakukan untuk mengukur kemampuan awal asibaik dari kelas
eksperimen maupun kontrol dalam mengapresiasi wegecara individual

sebelum diterapkan teknik “Formasi Regu TembaRbdstesdilakukan untuk
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mengukur kemampuan akhir siswa dalam mengapresgsen setelah perlakuan
Adapun lembar tes yang dimaksud untuk lebih jelasdgpat dilihat pada

lampiran.

3.3.2.2Kriteria Penilaian Apresiasi Cerpen Siswa

Adapun kriteria penilaian apresiasi cerpen dagatadidalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Penilaian Apresiasi Cerpen
No | Kriteria Penilaian Skor
maksimal
1. | Keterlibatan jiwa terhadap cerpen yang dibaca 10

- Siswa mampu merasakan apa yang dialami oleh tpkoh
dalam cerita dengan menyertai alasan yang mendukung
(10)

- Siswa mampu merasakan apa yang dialami oleh tpkoh
dalam cerita tetapi alasan yang dikemukakanyak tida
mendukung jawaban yang dikemukakanya (8)

- Siswa mampu merasakan apa yang dialami oleh tpkoh
dalam cerita tetapi tidak menyertakan alasan (6)

- Siswa tidak mampu merasakan apa yang dialami oledht
dalam cerita (4)

2. | Penentuan tema 10

- Siswa mampu menentukan tema dengan tepat sesuai
dengan tema inti yang ingin disampaikan qgleh
pengarangnya (10)

- Siswa mampu menjelaskan tema tambahan yang ingin
disampaikan pengarang melalui cerpen. (8)

- Siswa mampu menentukan tema dengan tidak tepapi te
masih berkaitan dengan isi cerpen (6)
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- Siswa sama sekali tidak mampu menentukan tema (4)

Alur 10

- Siswa mampu menceritakan ketiga bagian alur (awal,
tengah, akhir) dengan rinci dan mengandungs ebaté
(10)

- Siswa mampu meweritakan ketiga bagian alur dengan ri
tapi tidak mengandung sebab akibat(8)

- Siswa mampu menceritakan kedua bagian alur dengan
rinci (6)

- Siswa mampu mampu menceritakan satu bagian| alur
dengan rinci (4)

- Siswa tidak mampu menentukan alur (2)

Tokoh 10

- Siswa mampu menyebutkan lima tokoh atau lebih s
karakternya dengan tepat (7)

- Siswa mampu menyebutkan empat tokoh dan karakternya
dengan tepat (5)

- Siswa mampu menyebutkan tiga tokoh dan karakternya
dengan tepat (4)

- Siswa mampu menyebutkan dua tokoh dan karakternya
dengan tepat (3)

- Siswa mampu menyebutkan satu tokoh dan karakdterny
dengan tepat (1)

Penentuan pemilihan tokoh

- Siswa mampu menyebutkan karakter yang disukai [dan
dibenci dengan alasan yang logis (3)

- Siswa mampu menyebutkan karakter yang disukai [dan
dibenci dengan alasan yang kurang logis (2)

Latar 10

- Siswa mampu menyebutkan tiga latar (waktu, tempat
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suasana) dengan tepat (10)

- Siswa mampu menyebutkan tiga latar (waktu, terdpat
suasana) dengan kurang tepat (8)

- Siswa mampu menyebutkan dua latar (waktu, tempat
suasana) dengan tepat (6)

- Siswa mampu menyebutkan satu latar (waktu, temha
suasana) dengan tepat (4)

- Siswa tidak mampu menentukan latar dengan tepat (2

da

Gaya bahasa

- Siswa mampu menyebutkan gaya bahasa yang digur

pengarang dalam cerpen disertai dengan alasanodéohe

yang mendukung (10)

- Siswa mampu menyebutkan gaya bahasa yang digur

pengarang dalam cerpen disertai dengan alasanotéohc

tetapi alasan dan contoh yang dikemukakanya tidpkt
(8)

- Siswa mampu menyebutkan gaya bahasa yang digur
pengarang dalam cerpen tanpa contoh yang mendu
atau menyertai contoh tanpa alasan (6)

- Siswa mampu menyebutkan gaya bahasa yang digur
pengarang dalam cerpen dengan tepat tanpa diaksain
atau contoh yang mendukung (4)

- Siswa mampu menyebutkan gaya bahasa yang digur
pengarang dalam cerpen dengan tidak tepat. (2))

10

nakan

nakan

nakan

kung

nakan

nakan

Sudut pandang

- Siswa mampu menyebutkan sudut pandang
digunakan pengarang dalam cerpen disertai dengasare
dan contoh yang mendukung (10)

- Siswa mampu menyebutkan sudut pandang

digunakan pengarang dalam cerpen disertai dengaare

10

yang

—

yang

—
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tanpa contoh yang mendukung atau hanya alasan
contoh yang dikemukakanya tidak tepat (8)

- Siswa mampu menyebutkan sudut pandang yang dignr
pengarang dalam cerpen tanpa contoh atau alasan
mendukung (6)

- Siswa mampu menyebutkan sudut pandang t
menyertakan alasan dan contoh yang mendukung (4)

- Siswa tidak mampu menyebutkan sudut pandang
digunakan pengarang dalam cerpen dengan tidak ([@pat

dan

1aka

yan

anpa

yang

Amanat

- Siswa mampu menyebutkan empat amanat atau lednly
ingin disampaikan pengarang dalam cerpen dengaat
(10)

10

- Siswa mampu menyebutkan tiga amanat Yyang ingin

disampaikan pengarang dalam cerpen (8)

- Siswa mampu menyebutkan dua amanat yang
disampaikan pengarang dalam cerpen (6)

- Siswa mampu menyebutkan satu amanat yang
disampaikan pengarang dalam cerpen dengan bahage
efektif (4)

ngin

ngin

L ya

- Siswa tidak mampu menyebutkan amanat yang ingin
disampaikan oleh pengarang dengan tepat (2)
Nilai-nilai 10

- Siswa mampu menyebutkan tiga nilai kehidupan ngy
ingin disampaikan pengarang dalam cerpen dengaat
dengan disertai penjelasan (10)

- Siswa mampu menyebutkan dua nilai kehidupan g\
ingin disampaikan pengarang dalam cerpen dengaat
dengan disertai penjelasan (8)

- Siswa mampu menyebutkan satu nilai kehidupgang

a

an
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ingin disampaikan pengarang dalam cerpen dengaat
dengan disertai penjelasan (6)

- Siswa mampu menyebutkan nilai kehidupan yagqi
disampaikan pengarang dalam cerpen tanpa disertai
penjelasan (4)

- Siswa tidak mampu menyebutkan nilai kehidupayang
ingin disampaikan pengarang dalam cerpen dengak [tid
tepat(2)

10 | Pengaitan dengan kehidupan sehari-hari 10

- Siswa mampu mengaitkan cerpen dengan kehidupaa- [seh

—_

hari dengan tepat dengan disertai alasan yang rkengl
dan bahasa yang efektif.

- Siswa mampu mengaitkan cerpen dengan kehid
sehari-hari dengan tepat dengan disertai alasarg |yan
mendukung dan bahasa yang kurang efektif (8)

- Siswa mampu mengaitkan cerpen dengan kehiduplaa- [se
hari dengan tepat dengan bahasa yang efekiif tagetali
alasan yang mendukung (6)

- Siswa mampu mengaitkan cerpen dengan kehidupaa- [seh
hari dengan tepat dengan bahasa yang kurang et@hkpé
disertai alasan yang mendukung (4)

- Siswa mampu mengaitkan cerpen dengan kehidupaa- [seh
hari dengan tidak tepat.

Skor total 100

3. 3.3 Lembar Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan yang diberikgrad@ responden

untuk dijawab. Angket dalam penelitian ini digunakantuk mendapatkan data
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mengenai respon siswa tentang pembelajaran agireserpen dengan
menggunakan teknik “Formasi Regu Tembak”. Adapumbig angket yang

dimaksud beserta kisi-kisnya terdapat dalam lampira

3.3.4 Lembar Observas

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitiatendiri atas satu
lembar observasi guru. Lembar observasi untuk digunakan untuk mengetahui
kinerja guru selama mengajar dengan menggunakamkteéfeormasi Regu
Tembak” pada kelompok. Observasi ini dilakukanholga orang guru mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Adapun feohisarvasi aktivitas guru

yang dimaksud beserta kisi-kisinya dapat dilihatspiampiran.

3.3.5 Pengujian Validitas dan Reliabilitas | nstrumen Penelitian

Untuk memparoleh data yang akurat, instrumen ydibgat harus benar-
benar dapat mengukur apa yang hendak diukur. Utdubenulis melakukan uji
validitas dan reliabilitas tes.

Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas inshen penulis
menggunakan pendapat dari para ahli bidang stukiniydosen pembimbing
skripsi serta dua orang dosen jurusan Pendidikdvagzadan Sastra Indonesia di
luar pembimbing. Hal ini sesuai dengan pernyataadje®a (2002, 113-114)

berikut :
“Dalam hal tertentu untuk tes yang telah disususuae dengan materi dan tujuannya agar
memenuhi validitas isi dapat pula dimintakan bamtdari para ahli bidang studi untuk menelaah

apakah konsep yang telah diajukan memadai atakitida
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Untuk menguji reliabilitas instrumen penelitian, npés menggunakan

reliabilitas antar penimbang.

3.4 Teknik Penélitian
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini teedas :angket ,tes , dan

observasi

a. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan mehken atau

mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh Regm. Responden adalah
orang yang memberikan tanggapan (respons) atauamanjpertanyaan yangd
diajukan. (Hasan, 2002:83-84) Angket dalam pemelitini adalah sejumlah
pertanyaan yang diajukan kepada siswa kelas eksperimengetahui respon
siswa terhadap teknik “Formasi Regu Tembak” apaka&neka merasa senang,
biasa-biasa saja, atau tidak senang apabila meakagurieknik “Formasi Regu

Tembak”.

b. Tes
Tes ialah seperangkat rangsangan yang diberikamdkegeseorang
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapadikdipn dasar bagi

penetapan skor angka. (Margono, 2004:170). Tesndpénelitian ini merupakan
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alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan aaal kekmampuan akhir

siswa baik di kelas eksperimen maupun kontrol dalaengapresiasi sebuah
cerpen. Tes awal dilakukan sebelum siswa dibefakean (pretes) dan tes akhir
dilakukan setelah siswa diberi perlakuan (postBgntuk tes yang digunakan

berupa tes essay (uraian) sebanyak 10 soal. Salateseebut berkenaan dengan
apresiasi cerpen yang digunakan dalam pretes dategpoSoal soal tersebut
dibuat berdasarkan langkah-langkah apresiasi ceyamrg telah dijelaskan pada

bab sebelumnya. Berikut kisi-kisi soal yang diguaraklalam tes.

Tabel 3.2
Kisi-kisi Soal Pretesdan Postes
Materi soal Jenjang dan nomor soal z %
K1 | K2 | K3| K4 | K5
Keterlibatan jiwa siswa terhadap karya 1 1 10
sastra yang dibacanya
Analisis unsur intrinsik cerpen
a. Plot/alur 2 1 10
b. Tokoh, karakter, dan penokohan. 3,4 1 10
c. Latar
d. Gaya bahasa 5 1 10
e. Sudut pandang 6 1 10
f.  Amanat 7 1 10
g. Nilai-nilai 8 1 10
9 1 10
Penentuan tema dan pemenuhan tentang 10 1 10
relevansi karya sastra (cerpen) dengan
kehidupan.
) 4 3 2 1 10 100
% 40 | 30| 20| 10
c. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacaatara sistematik

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitfigftargono, 2004:158)
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observasi pada penelitian ini digunakan untuk raglihalannya proses
pembelajaran. Observasi ini akan dilakukan oled ¢igang observer, yaitu:
1) Dra Tuti Priati, guru bahasa dan sastra IndonesiecSEMA Kartika
Siliwangi 3 Bandung.
2) Elis Nurfatia Agung, guru bahasa dan sastra Indan@3LP) di SMA
Kartika Siliwangi 3 Bandung .
3) Retno Puji Lestari, guru bahasa dan sastra Indar{€4iP) di SMAN 10

Bandung

3.4.2 Teknik Pengolahan Data Penelitian
3.4.2.1 Teknik Pengolahan Data Hasil Tes
a. Analiss Data
Penulis menganalisis data hasil tes terlebih dakebelum mengolahnya
secara statistik. Analisis ini dilakukan dengan ga&m pada format penilaian
yang sudah dirancang sebelumnya.
b. Analisis Statistik
Setelah data terkumpul melalui tes awal dan tesir,akbngkah
selanjutnya adalah mengadakan pengolahan data dagamalisis data tersebut
dengan menggunakan rumus statistik dengan langkegk&h sebagai berikut::
1) Menentukan skor awal dan skor akhir kelas eksperim@aupun kelas
kontrol kemudian mentabulasikannya. tujuannya untmempermudah

perhitungan selanjutnya.
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2) Melakukan uji reliabilitas antar penimbang. Hal idilakukan untuk
menghindari  subjektifitas dalam penilaian. Adapumangkah-langkah

melakukan uji reliabilitas antar penimbang adakegai berikut :

SSZdt—Z(Z) (Z SSZ p_ZXp (ZX)Z

N KN

x)2
S D Xt =) X - ((ZT]dan
S5, D LdKkk =" x’t = > dt? ~>" dp?
Setelah itu, hasil data-data tersebut dimasukkanldiem format ANAVA.

Reliabilitas antar penimbang dilakukan dengan mengkan rumus :

o = (V- Vkk)
! \

Setelah itu nilai tersebut dilihat dalam tabel @ud sebagai berikut :

< dari 0,20 = tidak ada korelasi

0,20 - 0,40 = korelasi rendah

0,40 — 0,60 = korelasi sedang

0,60 -0,80 = korelasi tinggi

0,80 — 0,99= korelasi tinggi sekali

1,00 = korelasi sempurna

(Kurniasih dalam Lisnawati, 2007 :52)

3) Melakukan uji normalitas data hasil pretes maupwstgs kelompok

eksperimen dan kontrol. Uji normalitas ini dilakakantuk membuktikan
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kenormalan data. Adapun untuk menguji normalitasa ddilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a) Menentukan rata-rata atau mean dengan rumus sdiEgait :
fx
MDD
n

b) Menentukan simpangan baku (standar deviasi) dengans sebagai

berikut :

S:\/anx—(fo)z

n-(n-1)

c) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengam jal
a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kelasrviak pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanalaskenterval
ditambah 0,5.
b) Mencari nilai Z-Score untuk batas kelas intervakngin
menggunakan rumus

_ bataskelas - x
S

Z

Keterangan

Z=nilai Z-Score

X = Mean (rata-rata)
S = simpangan baku

(Riudwan, 2008:189)
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c) Mencari luas tiap interval dengan jalan mengurangkngka-angka
O-Z dengan menggunakan angka-angka untuk batas kela
d) Mencari frekuensi yang diharapakan (fe) dengan caeagalikan

luas tiap interval dengan jumlah responden.

e) Mencari Chi Kuadrat x> hitung )dengan rumus

(Xz)zzk: (fO— fe)2

i=1 fe
Keterangan

x2= Nilai chi kuadrat yang dicari
Fo= Frekuensi pengamatan

Fe= frekuensi yang diharapkan
(Riudwan, 2008:190)

d) Membandingkan nilai Y hitung dengan Y tabel apabilai Y hitung <
Y tabel maka data berdistribusi normal.

4) Menguji hipotesis penelitian (uji t), dengan lanighangkah sebagai
berikut :

a) Mencari standar deviasi gabungan dengan rumus :

n+n,-2

dsg = \/ (n, v, +(n, -1,

b) Mencari t hitung dengan rumus:
X=X,
1. 1

dsg,|—+—
Sgn1n2

c) Menentukan db (derajat kebebasan) dengan menggunakaus :

t=

Db= nl1+n2-2
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d) Menentukan t tabel dengan taraf signifikasi darajd¢rkebebasan

yang telah dicari sebelumnya.

tiabe = La-ay(ab)

Kriteria pengujian
“Tolak Ho jikdy;, ., >t dalam hal lain Ho diterima.

(Subana &Sudrajat,2005:163)

3.4.2.2 Teknik Pengolahan Angket

Data tentang respon siswa terhadap penggunaaik tEkrmasi Regu
Tembak pada pembelajaran apresiasi cerpen dianalesngan cara mencari
persentase jawaban siswa untuk setiap butir asged gitanyakan dalam angket.
Rumus yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :

P= fo X100%
n

Keterangan

P = Persentase

Fo= Frekuensi responden yang menjawab pikiran daktrap pertanyaan.
N = jumlah responden

(Ali dalamLisnawati, 2007: 49)

Dengan tafsiran penilaian sebagai berikut :

0% = tidak ada
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1%-5% = hampir tidak ada
6%-25% = sebagian kecll

26%- 49% = hampirsetengahnya
50% = setengahnya
51%-75% = lebih dari setengahnya
76%-95%’ = sebagian besar
96%-99% = hampir seluruhnya
100% = seluruhnya

(Ali dalam Lisnawati, 2007:50 )

3.4.2.3 Teknik Pengolahan Hasil Observas
Data hasil observasi akan diolah melalui dengagkain-langkah sebagai
berikut:

Menghitung skor dari tiap observer dengan rumusgaidberikut :

Keterangan : JA

S= nilai dari setiap observer

O=jumlah nilai aspek yang diperoleh

JA= Jumlah seluruh aspek

Menghitung skor dari seluruh observer dengan memgan rumus sebagai

berikut :

N



70

Keterangan :

St = skor total

S1= skor dari pengamat 1

S2= skor dari pengamat 2

Berikut skor penafsiran hasil observasi proses @égjdran
3,10-4,00 = A (baik )

2,10- 3,00 = B (cukup)

1,10 -2,00 = C (kurang)

3.4.3 Prosedur Pendlitian

a) Tahap Persiapan
(1)Merencanakan judul dan outline untuk diajukan
(2) Mengikuti seminar proposal skripsi
(3) Perbaikan proposal yang telah diseminarkan
(4) Mengurus surat-surat izin yang berhubungan aerngenelitian yang kan
dilakukan, diantaranya surat dari Ketua Jurusardidlé«an Bahasa dan Sastra
Indonesia, surat Keputusan dari Dekan Fakultas ®ald@an Seni, surat dari
rektor UPI, surat dari Kaslitbanghamnas kota Bagdusurat dari dinas
pendidikan dari kota Bandung, dan surat dari SMArtiKa Siliwangi 3

Bandung.
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b) Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini, peneliti menentukan terlebih damésalah yang akan
dibahas dalam penelitian, penentuan populasi dapeda penyusunan instrumen
penelitian setelah rumusan masalah serta batassalahalitentukan maka dapat
ditentukan dengan mudah populasi dan sampel bagilipan. Selanjutnya ialah
menentukan serta menyusun instrumen yang meruph&aih dari pengisian

instrumen oleh sumber data yang dikumpulkan.

¢) Tahap Pengolahan Data

Tahap ini meliputi tahapan ketiga dan terakhid@tahap ini, data yang
diperoleh diolah berdasarkan rumusan masalah, metiash tujuan dari penelitian
ini, untuk memperoleh kesimpulan.setelah semuaetasai, hasil penelitian ini

dapat dilaporkan.



